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apakah seni bisa memperbaiki hidup? 
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ABSTRAK 

 
Fenomena patriarki yang mengakar dan kekerasan yang dialami 

perempuan baik fisik maupun psikis masih berbanding lurus; membuat gerah. Hal 

ini kemudian menjadi keresahan yang memunculkan reaksi. Bentuk reaksi 

tersebut adalah penggarapan film fiksi “Pergi Menghias Bapak” yang diproduksi 

dari naskah dengan judul yang sama, Pergi Menghias Bapak.  Dengan latar 

belakang hubungan yang tidak baik antara Anak Laki dan Bapak. Hal ini lantaran 

Bapak memperlakukan Ibu dengan buruk, namun Ibu masih merawat dan 

mengasihi Bapak, tentu anomali ini tidak dapat dimengerti oleh Anak Laki. 

Secara utuh, film “Pergi Menghias Bapak” menceritakan bagaimana hubungan 

dua arah sebuah keluarga, Ibu – Anak Laki, Ibu – Bapak, dan Bapak – Ibu. 

Namun ketika digeser sedikit perspektifnya, kita bisa melihat realita jerat patriarki 

yang mengakar dalam masyarakat 

Guna mendapatkan porsi yang lebih untuk mengemas dan mengarahkan 

kemana film akan dibawa, sutradara dipilih sebagai posisi yang tepat untuk 

mengolah film. Hal ini dikarenakan sutradara memiliki otoritas untuk 

menginterpretasikan dan menerjemahkan naskah. Film “Pergi Menghias Bapak” 

dengan naskah yang nyata dan dekat, diinterpretasikan sutradara menjadi sebuah 

realisme yang magis. Realisme Magis pun dipilih sebagai gaya penyutradaraan.  

Gaya ini berusaha mengemas fenomena yang bisa saja sangat dekat atau 

sangat jauh dengan realita yang ada. Gaya tersebut dinilai tepat untuk „bermain-

main‟ dengan hal yang nyata dan tidak nyata. Lima unsur realisme magis yaitu 

irreducible elements, phenomenal worlds, unsetlling doubts, merging realms, dan 

disruption time, space, and identity akan dimunculkan dalam setiap adegan. Pun 

tidak luput memperhatikan hal-hal yang menjadi bagian dalam film seperti 

pendalaman peran aktor, shot yang diambil, pencahayaan, dan mise en scene yang 

akan membungkus film menjadi kesatuan yang padu.  

Kata Kunci: Film, Penyutradaraan, Realisme Magis.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Pseudoscience: A Critical Encyclopedia (2009, hlm. 2) yang ditulis oleh 

Brian Regal, dokter menganggap bahwa banyak praktik pengobatan alternatif ini 

ini hanyalah pseudosains. Pengobatan alternatif banyak dikaitkan dengan unsur 

historis serta cerita-cerita spiritual. Kanal daring Tirto.id dalam artikelnya 

berjudul Efek Plasebo: Alasan Mengapa Pasien Ningsih Tinampi Bisa Sembuh 

(2019) menjelaskan bagaimana pengobatan alternatif merupakan salah satu media 

penyembuhan yang paling diminati oleh masyarakat Indonesia. Dalam artikel 

tersebut dijelaskan bahwa terdapat salah satu pengobatan alternatif yang 

dilakukan oleh seseorang bernama Ningsih Tinampi dengan mengandalkan doa-

doa dan berkat dari sebuah mukjizat. Ningsih Tinampi mengaku mendapatkan 

kekuatan tersebut saat diselingkuhi oleh mantan suaminya. Hal tersebut bukan 

merupakan kekerasan fisik, namun kekerasan psikis. Setelah kejadian tersebut, 

Ningsih Tinampi pergi ke salah satu dukun dan justru diberitahu bahwa dirinya 

memiliki energi untuk menyembuhkan segala penyakit dan kemampuan mengusir 

jin. Jika dicerna dengan akal sehat, kemampuannya sangat mustahil.  

Merujuk kasus yang dialami oleh Ningsih Tinampi meskipun tanpa kaitan 

dengan efek pasca kekerasan tersebut, secara biologis perempuan lebih lemah dari 

pada laki-laki tetapi itu bukanlah alasan bahwa laki-laki berkuasa atas perempuan. 

Kaum perempuan secara intelektual setara dengan kaum laki-laki, bahkan bisa 

jadi mereka dianggap sebagai saingan baru. Secara faktual masih sering terlihat di 

hampir semua lini sistem sosial, budaya, dan politik dikuasai dan didominasi oleh 

kaum laki-laki. Kaum perempuan hanya berfungsi sebagai pemegang kekuasaan 

sekunder karena nilai-nilai, tradisi, maupun agama yang diamini oleh mayoritas 

masyarakat bahwa perempuan harus tunduk pada laki-laki. Terkait dengan 

struktur sosial budaya, politik, ekonomi, hukum, dan agama yaitu pada sistem 

masyarakat yang menganut patriarki, dimana garis ayah dianggap dominan, laki-

laki ditempatkan pada kedudukan yang tebih tinggi dari wanita, dianggap sebagai 

pihak yang lebih berkuasa. 
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Sejarah patriarki dijelaskan bahwa perbedaan biologis laki-laki dan 

perempuan sebagai pemicu pembentukan budaya patriarki, sehingga keduanya 

tidak setara. Dalam pandangan patriarki bahwa perempuan lebih di anggap 

manusia yang lemah (inferior). Sejak awal peradaban manusia menganggap 

bahwa laki-laki adalah manusia paling kuat (superior) dan perempuan dianggap 

berada dalam penjara keluarga, masyarakat dan Negara, karena tidak adanya 

kebebasan berfikir dan bergerak.  

Hélène Cixous menyebut sejarah filsafat sebagai suatu “rantai ayah-ayah.” 

Perempuan, seperti halnya penderitaan, selalu absen dari hal tersebut, dan 

tentunya (mereka: penderitaan dan perempuan) adalah saudara dekat. 

(Megawangi, 2008). Ketimpangan ini menyebabkan perempuan mengalami 

berbagai bentuk kekerasan, begitu pula dalam rumah tangga. Setiap harinya tidak 

sedikit kanal berita daring maupun luring yang membicarakan kekerasan dalam 

rumah tangga.  

Sebagian kawan juga pernah bercerita bahwa setidaknya pernah merasakan 

pukulan dari ayah atau melihat ayahnya memukul ibunya. Berdasarkan 

pengalaman mereka, pun pengalaman pribadi individu atas kejadian-kejadian 

kekerasan dalam rumah tangga, rasa sakit hati yang muncul, serta efek yang 

terjadi pasca kekerasan yang terjadi akan menarik apabila fenomena tersebut 

diangkat sebagai sebuah film. Film ini hadir juga sebagai bentuk simpati maupun 

empati atas tindak kekerasan yang telah dijelaskan menjadi inspirasi terhadap 

penciptaan karya film fiksi pendek “Pergi Menghias Bapak”. 

B. Ide Penciptaan Karya 

Penyutradaraan film fiksi pendek “Pergi Menghias Bapak” ini berdasarkan 

hasil dari skenario dengan judul yang sama. Film ini menceritakan tentang 

seorang anak dan istri yang akan mengunjungi ayahnya di rumah sakit. Ayahnya 

berpesan untuk membawakan batu nisan pada saat mereka berkunjung. Selama 

perjalanan dari toko batu nisan menuju rumah sakit, ibu dan anak membicarakan 

perihal kelakuan ayah yang semena-mena terhadap mereka berdua. Hingga 

akhirnya mereka sampai di rumah sakit dan anak membunuh ayahnya. 
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Di film ini, selama perjalanan menuju rumah sakit semua akan berjalan 

sewajarnya, seperti yang diimani oleh nalar manusia. Sesampainya di rumah sakit, 

hal-hal yang tidak biasa mulai ditampilkan. Eksplorasi setting dan properti artistik 

yang tidak biasa serta elemen pendukung lain yang membuat keadaan di bagian 

rumah sakit menjadi tidak biasa namun semua tetap berjalan dengan biasa. Dalam 

film ini akan memunculkan unsur magis berupa tahayul, kepercayaan masyarakat, 

folklor, dan agama yang berada di luar nalar manusia ke dalam realitas kehidupan 

keseharian. 

Unsur-unsur magis tersebut dijelaskan seperti kejadian normal yang 

disajikan secara langsung dan tidak mencuri perhatian, yang memungkinkan 

kenyataan dan magis dapat diterima dalam aliran pemikiran yang sama. Realisme 

magis dalam film tersebut dipilih karena memungkinkan untuk mengeksplorasi 

cerita melalui metafora dan alegori dalam lapisan-lapisan budaya. Gaya ini juga 

merupakan wadah paling memungkinkan untuk menjembatani sutradara dalam 

menghasilkan dan menciptakan berbagai asosiasi-asosiasi bebas yang akan 

ditampilkan di dalam film. 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penciptaan 

a. Membuat film fiksi pendek yang menyampaikan permasalahan keluarga 

dalam kehidupan sosial budaya.  

b. Menyuguhkan film fiksi pendek yang dapat memantik sisi intelektual 

publik terhadap permasalahan kehidupan sosial budaya. 

c. Melihat sejauh mana film fiksi pendek “Pergi Menghias Bapak” mampu 

menyampaikan gagasan-gagasannya. 

2. Manfaat Penciptaan 

a. Menambah daftar film fiksi pendek dengan gaya realisme magis. 

b. Penonton menjadi lebih memberi perhatian atas isu-isu permasalahan 

yang berkembang dalam sosial budaya masyarakat. 

c. Intelektual publik menjadi terpantik untuk menanggapi isu kekerasan 

rumah tangga dalam kajian sosial budaya. 
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D. Tinjauan Karya 

1. Pan’s Labyrinth 

 
Gambar 1.1 Poster film Pan‟s Labyrinth 

Sutradara  : Guillermo del Toro 

Tahun  : 2006 

Negara  : Meksiko 

Produksi  : Telecinco Cinema 

Durasi  : 119 menit  

Pans’s Labyrinth merupakan perpaduan antara tema fiksi dan drama 

berlatar era fasisme masa perang dunia kedua di Spanyol. Film ini 

merupakan arahan sutradara besar Meksiko, Guillermo del Toro. Filmnya 

berkisah tentang seorang gadis cilik bernama Ofelia yang konon merupakan 

titisan putri Moanna yang lari dari sebuah kerajaan antah berantah di dalam 

perut bumi. Diceritakan Ofelia dan ibunya yang hamil tua pindah untuk 

tinggal bersama ayah tirinya bernama Capitán Vidal yang merupakan 

seorang pemimpin pasukan militer di garis depan melawan pasukan 

pemberontak. 
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Gambar 1.2 Screenshot film Pan‟s Labyrinth 

Vidal merupakan sosok yang ditakuti anak buahnya, sadistik, 

ambisius dan kejam. Di tempat tinggal barunya, Ofelia kemudian dituntun 

oleh seekor “peri” masuk ke sebuah labirin, hingga bertemu sosok makhluk 

aneh bernama Faun. Faun memberikan tiga buah ujian pada Ofelia yang 

harus diselesaikannya sebelum bulan purnama agar sang gadis dapat 

kembali ke tempat asalnya. Tanpa disadari Ofelia, tiga hambatan yang 

dihadapinya ternyata berdampak besar pada kehidupan nyata. 

Peleburan antara dunia nyata dan dunia magis dalam film ini akan 

diaplikasikan dalam film “Pergi Menghias Bapak”. Dunia di dalam film 

akan berjalan dengan biasa seakan hal-hal yang terjadi tidaklah fantastis. 

2. The Shape of Water 

 
Gambar 1.3 Poster The Shape of Water 

Sutradara  : Guillermo del Toro 

Tahun  : 2017 

Negara  : Amerika 
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Produksi  : TSG Entertaiment 

Durasi  : 123 menit 

Kisah filmnya berlatar tahun 1962, di kota pelabuhan Baltimore, 

semasa AS perang dingin dengan Soviet. Elisa sang tokoh sentral, adalah 

wanita bisu sejak lahir yang bekerja sebagai cleaning service di sebuah 

fasilitas laboratorium rahasia milik negara. Elisa tinggal sendirian di 

apartemen unik, bertetangga dengan seniman tua eksentrik, dan dibawah 

kamarnya persis adalah gedung bioskop. 

 
Gambar 1.4  Screenshot film The Shape of Water 

Film ini berintikan kisah hubungan asmara antara Elisa dengan sang 

monster. Apartemen Elisa pun, melalui elemen perabot, bentuk jendela, 

hingga tata cahaya, memiliki sentuhan nuansa fantasi yang menawan. Salah 

satu adegan indah disajikan ketika kamar mandi Elisa disulap bagai 

akuarium besar dimana ia memadu kasih di sana. 

Pembuatan film “Pergi Menghias Bapak” tafsiran setting rumah sakit 

akan disajikan dengan tidak biasa namun diterima penonton dengan biasa. 

Seperti setting kamar Elisa yang mampu diubah menjadi akuarium. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



7 
 

 
 

3. Like Water for Chocolate 

 
Gambar 1.5  Poster film Like Water for Chocolate 

Sutradara  : Alfonso Arau 

Tahun  : 1992 

Negara  : Meksiko 

Produksi  : Miramax 

Durasi  : 123 menit 

Film ini diadaptasi dari novel bergaya realisme magis dengan judul 

yang sama. Berkisah tentang bercerita tentang keluarga De La Graza, yang 

terdiri dari Mama Elena, Gertrudis, Rosaura, dan Tita. Mereka tinggal di 

sebuah peternakan di Mexico. 

Konflik dimulai ketika Pedro, kekasih Tita, ingin melamarnya. Tapi, 

lamaran itu ditolak oleh Mama Elena, dengan alasan bahwa sesuai tradisi 

Mexico, Tita sebagai anak bungsu harus mengurusi sang Ibu, hingga beliau 

wafat. Mama Elena malah menjodohkan Rosaura, kakak Tita, sebagai 

gantinya, dan Pedro menerima perjodohan itu dengan alasan agar selalu 

dekat dengan Tita. 
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Gambar 1.6 Screenshot film Like Chocolate for Water 

Di film ini, Tita mampu memasak makanan yang membuat orang 

yang memakanya dapat merasakan perasaan yang dirasakan olehnya. 

Seperti ketika dia memasak saat pernikahan Pedro dan Rosaura semua orang 

menjadi sangat begitu sedih hingga muntah. Sama ketika Tita memasak 

setelah mendapat sebuket bunga dari Pedro semua yang memakan hasil 

makananya menjadi begitu bergairah, hingga Getrudis berlarian telanjang 

dan pergi dengan seorang tentara. 

Bagaimana semua hal berjalan dengan biasa walaupun ada kejadian 

yang tidak biasa akan diaplikasikan juga dalam film “Pergi Menghias 

Bapak”. 
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